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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk meninjau
secara sistematik literatur terkait peran budaya
organisasi dalam memoderasi pengaruh Good
Government Governance (GGG) dan sistem
informasi terhadap kualitas laporan keuangan.
Dengan pendekatan tinjauan literatur, artikel ini
mengidentifikasi dan menganalisis berbagai studi
yang mengeksplorasi hubungan antara variabel-
variabel tersebut dalam berbagai konteks organisasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya
organisasi memiliki peran penting dalam
memperkuat atau melemahkan pengaruh GGG dan
sistem informasi terhadap kualitas laporan
keuangan. Studi ini memberikan wawasan yang
mendalam tentang pentingnya mempertimbangkan
budaya organisasi dalam upaya meningkatkan
kualitas laporan keuangan melalui penerapan GGG
dan sistem informasi yang efektif.
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PENDAHULUAN
Kualitas laporan keuangan merupakan salah satu aspek penting dalam memastikan

akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan sumber daya di sektor publik maupun swasta.
Laporan keuangan yang berkualitas tinggi memungkinkan para pemangku kepentingan untuk
membuat keputusan yang tepat dan berbasis informasi (Badia et al., 2020; Muraina & Dandago,
2020).

Good Government Governance (GGG) dan sistem informasi yang efisien telah lama
diakui sebagai dua elemen kunci yang dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan. GGG
bertujuan untuk memastikan bahwa praktik-praktik pengelolaan organisasi dilakukan dengan
transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi. Sistem informasi, di sisi lain, berfungsi sebagai alat
untuk mengumpulkan, mengolah, dan menyajikan data keuangan secara akurat dan tepat waktu
(Ardron et al., 2018; Wang et al., 2022).

Namun, tidak semua organisasi yang menerapkan GGG dan memiliki sistem informasi
yang canggih dapat menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas tinggi. Faktor internal
seperti budaya organisasi sering kali memainkan peran penting dalam menentukan efektivitas
penerapan GGG dan sistem informasi.

Budaya organisasi mencerminkan nilai-nilai, norma, dan praktik yang dipegang oleh
anggota organisasi, yang secara langsung atau tidak langsung mempengaruhi perilaku dan
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keputusan manajerial. Dalam konteks pelaporan keuangan, budaya organisasi yang mendukung
transparansi dan akuntabilitas dapat memperkuat dampak positif GGG dan sistem informasi.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa budaya organisasi dapat bertindak
sebagai faktor pemoderasi dalam berbagai hubungan organisasi. Dalam konteks GGG dan sistem
informasi, budaya organisasi dapat memperkuat atau bahkan melemahkan hubungan antara kedua
variabel ini dengan kualitas laporan keuangan (Ababneh & Aga, 2019; Bhandari et al., 2022;
Kwarteng & Aveh, 2018).

Mengingat pentingnya faktor budaya organisasi, kajian ini bertujuan untuk meninjau
literatur yang ada mengenai peran budaya organisasi dalam memoderasi pengaruh GGG dan
sistem informasi terhadap kualitas laporan keuangan. Pendekatan tinjauan literatur dipilih untuk
memperoleh gambaran yang komprehensif dari berbagai penelitian yang telah dilakukan di
bidang ini.

Melalui tinjauan literatur ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang bagaimana budaya organisasi berinteraksi dengan GGG dan sistem informasi
dalam mempengaruhi kualitas laporan keuangan. Pemahaman ini penting bagi para praktisi dan
akademisi dalam merancang strategi peningkatan kualitas laporan keuangan yang lebih efektif.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi teoritis dalam
memahami dinamika antara GGG, sistem informasi, dan budaya organisasi, tetapi juga
memberikan implikasi praktis bagi manajer dan pengambil kebijakan dalam meningkatkan
kualitas laporan keuangan melalui pendekatan yang holistik

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan literatur sistematik untuk

mengeksplorasi peran budaya organisasi dalam memoderasi pengaruh GGG dan sistem informasi
terhadap kualitas laporan keuangan. Pendekatan ini dipilih untuk mengidentifikasi, menganalisis,
dan mensintesis temuan dari berbagai penelitian yang relevan (Bahasoan et al., 2024; Tian et al.,
2018).

Proses pencarian literatur dilakukan dengan menggunakan database akademik seperti
Google Scholar, Scopus, dan JSTOR. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian mencakup
"Good Government Governance," "sistem informasi," "kualitas laporan keuangan," "budaya
organisasi," dan "tinjauan literatur." Hanya artikel yang diterbitkan dalam 5 tahun terakhir yang
disertakan untuk memastikan relevansi dan terkini dari temuan.

Setelah literatur terkumpul, proses seleksi dilakukan berdasarkan kriteria inklusi dan
eksklusi yang telah ditetapkan. Artikel yang fokus pada sektor publik dan swasta, serta yang
secara eksplisit membahas peran budaya organisasi sebagai variabel pemoderasi, diutamakan.
Artikel yang tidak sesuai dengan kriteria dikeluarkan dari tinjauan.

Setiap artikel yang terpilih kemudian dianalisis secara mendalam untuk mengidentifikasi
bagaimana budaya organisasi mempengaruhi hubungan antara GGG, sistem informasi, dan
kualitas laporan keuangan. Temuan dari setiap artikel dibandingkan dan disintesis untuk
mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif.

Hasil analisis kemudian dikategorikan berdasarkan tema-tema utama yang muncul dari
literatur. Hal ini memungkinkan identifikasi pola dan kesenjangan dalam penelitian yang ada,
serta memberikan wawasan tentang area yang memerlukan penelitian lebih lanjut.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Good Government Governance terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Good Government Governance (GGG) merupakan konsep yang menekankan pentingnya
transparansi, akuntabilitas, partisipasi, dan efektivitas dalam pengelolaan organisasi, baik di
sektor publik maupun swasta. Implementasi GGG yang baik diyakini mampu meningkatkan
kualitas laporan keuangan dengan memastikan bahwa semua proses keuangan dilakukan sesuai
dengan standar dan regulasi yang berlaku. Hal ini penting untuk menjamin bahwa laporan
keuangan dapat dipercaya oleh para pemangku kepentingan (Bisogno & Cuadrado-Ballesteros,
2022; Nahar & Mohamad, 2023).

Salah satu elemen penting dalam GGG adalah transparansi. Transparansi dalam pelaporan
keuangan berarti bahwa informasi keuangan disajikan secara jujur dan dapat diakses oleh pihak
yang berkepentingan. Ketika organisasi menerapkan transparansi dengan baik, kualitas laporan
keuangan cenderung meningkat karena informasi yang disajikan lebih akurat dan lengkap, yang
memudahkan pemangku kepentingan dalam melakukan analisis dan pengambilan Keputusan
(Muraina & Dandago, 2020; Vian et al., 2020).

Akuntabilitas, sebagai komponen utama GGG, juga berperan signifikan dalam
meningkatkan kualitas laporan keuangan. Akuntabilitas memastikan bahwa pihak manajemen
bertanggung jawab atas keputusan keuangan yang mereka buat. Hal ini mengurangi kemungkinan
terjadinya kesalahan atau manipulasi dalam laporan keuangan, karena setiap tindakan keuangan
harus dapat dipertanggungjawabkan kepada otoritas terkait dan pemangku kepentingan lainnya
(De Simone et al., 2019; Mehrpouya & Salles-Djelic, 2019).

Partisipasi dari berbagai pemangku kepentingan dalam proses pengelolaan organisasi juga
berkontribusi terhadap peningkatan kualitas laporan keuangan. GGG yang baik mendorong
partisipasi aktif dari semua tingkat organisasi, termasuk pemegang saham, manajemen, dan
karyawan. Dengan melibatkan lebih banyak pihak, organisasi dapat memastikan bahwa laporan
keuangan mencerminkan pandangan yang lebih komprehensif dan mengurangi risiko bias atau
kesalahan (Kang & Chen, 2022).

Efektivitas dan efisiensi dalam pengelolaan sumber daya adalah aspek lain dari GGG
yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan. Manajemen yang efektif memastikan bahwa
sumber daya digunakan secara optimal dan sesuai dengan tujuan organisasi. Efisiensi ini
tercermin dalam laporan keuangan yang menunjukkan penggunaan dana yang tepat, pengendalian
biaya, dan alokasi sumber daya yang efektif, yang semuanya berkontribusi pada kualitas laporan
keuangan (Montes et al., 2019).

Penerapan GGG yang kuat juga melibatkan pengawasan dan audit internal yang ketat.
Pengawasan ini berfungsi sebagai mekanisme kontrol untuk memastikan bahwa semua transaksi
keuangan dilakukan sesuai dengan aturan yang berlaku dan dicatat dengan benar dalam laporan
keuangan. Audit internal yang independen dapat mengidentifikasi dan memperbaiki potensi
kesalahan atau penyimpangan sebelum laporan keuangan dipublikasikan, yang pada akhirnya
meningkatkan keandalan dan integritas laporan tersebut (Estrada & Bastida, 2020).

Secara keseluruhan, penerapan Good Government Governance yang efektif memiliki
dampak positif yang signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Dengan memastikan
transparansi, akuntabilitas, partisipasi, efektivitas, dan pengawasan yang baik, organisasi dapat
menghasilkan laporan keuangan yang lebih akurat, dapat diandalkan, dan bermanfaat bagi semua
pemangku kepentingan. Ini tidak hanya meningkatkan kepercayaan terhadap organisasi tetapi
juga mendukung keputusan yang lebih baik dari para investor, kreditor, dan pihak lain yang
bergantung pada laporan keuangan tersebut.
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Pengaruh Sistem Informasi terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Sistem informasi telah menjadi elemen krusial dalam manajemen keuangan modern.

Dengan perkembangan teknologi, sistem informasi kini memungkinkan organisasi untuk
mengelola data keuangan dengan lebih efisien, meningkatkan akurasi dalam pelaporan, dan
mempercepat keseluruhan proses pelaporan keuangan. Organisasi yang berhasil mengadopsi
sistem informasi yang canggih umumnya memiliki kemampuan lebih baik dalam mengumpulkan
dan menganalisis data keuangan, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kualitas
laporan keuangan mereka (Li & Wang, 2021; Zhang et al., 2019).

Sistem informasi yang efektif tidak hanya memfasilitasi pengelolaan data keuangan, tetapi
juga meningkatkan aksesibilitas data tersebut secara real-time. Aksesibilitas yang cepat dan tepat
waktu memungkinkan manajemen untuk membuat keputusan yang lebih baik dan berbasis data
yang akurat. Dengan informasi yang selalu mutakhir dan relevan, laporan keuangan yang
dihasilkan juga lebih akurat, mencerminkan kondisi keuangan organisasi secara real-time
(Klueber et al., 2018; Shakespeare, 2020).

Namun, meskipun memiliki banyak manfaat, implementasi sistem informasi dalam
organisasi tidak selalu berjalan tanpa hambatan. Salah satu tantangan utama adalah resistensi
terhadap perubahan. Banyak organisasi yang menghadapi kesulitan dalam mengadopsi teknologi
baru karena adanya resistensi dari karyawan atau manajemen yang sudah terbiasa dengan sistem
lama. Resistensi ini dapat menghambat proses adopsi dan mengurangi efektivitas sistem
informasi dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan (Shahzad et al., 2019).

Keterbatasan sumber daya juga menjadi tantangan dalam implementasi sistem informasi.
Pengembangan dan pemeliharaan sistem informasi yang efektif memerlukan investasi yang
signifikan, baik dari segi waktu, biaya, maupun tenaga. Organisasi yang tidak memiliki sumber
daya yang memadai mungkin kesulitan untuk mengimplementasikan sistem informasi secara
efektif, yang dapat berdampak negatif pada kualitas laporan keuangan (Lan et al., 2019).

Selain itu, kebutuhan akan pelatihan yang ekstensif menjadi tantangan tambahan dalam
penerapan sistem informasi. Agar sistem informasi dapat digunakan secara optimal, karyawan
perlu dilatih untuk memahami dan mengoperasikan teknologi baru ini. Tanpa pelatihan yang
memadai, sistem informasi mungkin tidak dapat dimanfaatkan sepenuhnya, dan hasilnya bisa
kurang maksimal dalam hal meningkatkan kualitas laporan keuangan (Augustyn et al., 2021).

Meskipun tantangan-tantangan ini ada, organisasi yang berhasil mengatasinya dapat
merasakan manfaat besar dari sistem informasi yang efektif. Dengan strategi yang tepat,
termasuk manajemen perubahan yang baik, alokasi sumber daya yang memadai, dan program
pelatihan yang komprehensif, organisasi dapat mengatasi hambatan-hambatan ini dan
memanfaatkan sistem informasi untuk secara signifikan meningkatkan kualitas laporan keuangan
mereka (Chen et al., 2014; Sunday Ajao & Olayemi Oluwadamilola, 2020).

Secara keseluruhan, sistem informasi memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas
laporan keuangan, terutama dalam hal akurasi, kecepatan, dan relevansi data. Namun,
keberhasilan implementasi sistem informasi sangat bergantung pada bagaimana organisasi
mengelola tantangan yang muncul. Dengan pendekatan yang terencana dan strategis, sistem
informasi dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam memastikan bahwa laporan keuangan
yang dihasilkan adalah yang terbaik, memberikan dasar yang kuat bagi pengambilan keputusan
yang lebih baik dan lebih tepat waktu.

Peran Budaya Organisasi sebagai Pemoderasi
Budaya organisasi memiliki peran krusial dalam menentukan efektivitas penerapan Good

Government Governance (GGG) dan sistem informasi terhadap kualitas laporan keuangan.
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Budaya organisasi yang mendukung transparansi dan akuntabilitas secara signifikan memperkuat
dampak positif dari GGG dan sistem informasi. Dalam organisasi yang nilai-nilai transparansi
dan akuntabilitas dijunjung tinggi, seluruh anggota organisasi cenderung lebih terlibat dalam
menjaga integritas dan akurasi laporan keuangan, sehingga menghasilkan laporan yang lebih
dapat dipercaya dan relevan (Bhandari et al., 2022; Ejiogu et al., 2019; Oncioiu et al., 2020).

Pentingnya budaya transparansi dalam organisasi tidak bisa diremehkan. Transparansi
menciptakan lingkungan di mana informasi tersedia dan dapat diakses oleh semua pihak yang
berkepentingan, baik secara internal maupun eksternal. Hal ini mendorong seluruh anggota
organisasi untuk lebih berhati-hati dan jujur dalam pelaporan keuangan, karena mereka
mengetahui bahwa data mereka akan diaudit dan dianalisis oleh banyak pihak. Akuntabilitas yang
tinggi memastikan bahwa setiap tindakan atau keputusan keuangan dapat dipertanggungjawabkan,
yang selanjutnya memperkuat kualitas laporan keuangan (Higgins et al., 2020; Tran et al., 2021).

Selain transparansi dan akuntabilitas, budaya inovasi dan adaptasi terhadap teknologi juga
memainkan peran penting dalam keberhasilan implementasi sistem informasi. Organisasi yang
memiliki budaya yang mendukung inovasi lebih mungkin untuk menerima dan mengadopsi
teknologi baru dengan cepat. Ini penting karena adopsi teknologi yang cepat dan efektif dapat
meningkatkan efisiensi proses keuangan dan menghasilkan laporan keuangan yang lebih tepat
waktu dan akurat. Dengan kata lain, budaya yang mendukung inovasi berkontribusi secara
langsung terhadap peningkatan kualitas laporan keuangan (Vian et al., 2020).

Sebaliknya, budaya organisasi yang tidak mendukung perubahan dapat menjadi
penghambat utama dalam penerapan sistem informasi baru dan prinsip-prinsip GGG. Resistensi
terhadap perubahan sering muncul dalam organisasi dengan budaya yang kaku atau birokratis, di
mana anggota organisasi enggan untuk menerima metode atau teknologi baru. Ketika budaya
organisasi tidak mendukung inovasi dan perubahan, penerapan sistem informasi yang canggih
dan prinsip GGG yang ketat mungkin tidak berjalan dengan efektif, yang pada akhirnya dapat
melemahkan kualitas laporan keuangan yang dihasilkan (Jayasinghe et al., 2021).

Keselarasan antara budaya organisasi dengan prinsip-prinsip GGG juga merupakan faktor
kunci dalam mencapai kualitas laporan keuangan yang optimal. Budaya organisasi yang selaras
dengan nilai-nilai GGG, seperti integritas, keadilan, dan tanggung jawab, akan memperkuat
penerapan GGG dan sistem informasi dalam organisasi. Ketika budaya organisasi mendukung
prinsip-prinsip ini, laporan keuangan yang dihasilkan cenderung lebih akurat, jujur, dan dapat
dipercaya oleh para pemangku kepentingan (Bhandari et al., 2022; Mohamed Adnan et al., 2018).

Budaya organisasi yang kuat dalam hal etika bisnis juga berdampak langsung pada
kualitas pelaporan keuangan. Organisasi yang menekankan pentingnya etika dan integritas dalam
setiap aspek operasional mereka cenderung menghasilkan laporan keuangan yang lebih dapat
diandalkan. Etika bisnis yang kuat membantu memastikan bahwa laporan keuangan disusun
dengan cara yang benar, menghindari manipulasi data, dan meminimalkan risiko penyimpangan
yang dapat merugikan organisasi di masa depan (Tran et al., 2021).

Lebih lanjut, budaya organisasi yang mendukung etika juga membantu dalam
menciptakan lingkungan kerja yang jujur dan terbuka, di mana masalah-masalah potensial dalam
pelaporan keuangan dapat diidentifikasi dan diperbaiki sebelum menjadi isu besar. Ini
memperkuat sistem pengendalian internal dan memastikan bahwa laporan keuangan yang
dihasilkan benar-benar mencerminkan kondisi keuangan organisasi yang sesungguhnya, tanpa
adanya bias atau distorsi.

Secara keseluruhan, budaya organisasi memainkan peran yang sangat penting dalam
memoderasi pengaruh GGG dan sistem informasi terhadap kualitas laporan keuangan. Budaya
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yang mendukung transparansi, akuntabilitas, inovasi, dan etika bisnis memperkuat hubungan
antara GGG, sistem informasi, dan kualitas laporan keuangan, menghasilkan laporan yang lebih
akurat, dapat diandalkan, dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik oleh para
pemangku kepentingan. Tanpa budaya yang kuat dan mendukung, upaya untuk meningkatkan
kualitas laporan keuangan melalui penerapan GGG dan sistem informasi mungkin tidak akan
mencapai hasil yang diharapkan.
KESIMPULAN

Penelitian ini menyoroti pentingnya Good Government Governance (GGG), sistem
informasi, dan budaya organisasi dalam menentukan kualitas laporan keuangan. GGG yang
diterapkan dengan baik memastikan bahwa organisasi beroperasi dengan transparansi,
akuntabilitas, dan pengawasan yang kuat, yang semuanya berkontribusi pada peningkatan
kualitas laporan keuangan. Sistem informasi yang efektif juga memainkan peran penting dalam
pengelolaan data keuangan yang lebih efisien dan akurat, yang mendukung penyusunan laporan
keuangan yang lebih tepat waktu dan dapat diandalkan.

Selain itu, budaya organisasi terbukti sebagai faktor pemoderasi yang signifikan dalam
hubungan antara GGG, sistem informasi, dan kualitas laporan keuangan. Budaya yang
mendukung transparansi, akuntabilitas, inovasi, dan etika bisnis memperkuat dampak positif dari
GGG dan sistem informasi terhadap kualitas laporan keuangan. Sebaliknya, budaya yang resistif
terhadap perubahan atau yang tidak mendukung prinsip-prinsip GGG dapat melemahkan
efektivitas upaya peningkatan kualitas laporan keuangan.

Oleh karena itu, untuk mencapai kualitas laporan keuangan yang optimal, organisasi harus
memastikan bahwa penerapan GGG dan sistem informasi didukung oleh budaya organisasi yang
kuat dan selaras dengan nilai-nilai inti GGG. Keselarasan ini tidak hanya akan meningkatkan
kualitas laporan keuangan tetapi juga mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik oleh
para pemangku kepentingan, meningkatkan kepercayaan, dan mendorong keberlanjutan
organisasi di masa depan.
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